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ABSTRAK 

Wijaya,Putu Ryananta Wahyu. 2026. “Integrasi Sistem Pengelolaan Sampah di Kapal 

KM. Tilongkabila sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran Laut Berdasarkan MARPOL 

Annex V” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengelolaan sampah di KM. 

Tilongkabila sebagai upaya pencegahan pencemaran laut berdasarkan ketentuan 

MARPOL Annex V. Penelitian dilaksanakan selama praktik laut di KM. Tilongkabila 

milik PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PT. PELNI) pada periode Agustus 2024 hingga 

Agustus 2025, dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui teknik 

pengumpulan data berupa observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah di KM. Tilongkabila pada 

dasarnya telah mengacu pada ketentuan MARPOL Annex V dan Garbage Management 

Plan (GMP), yang mencakup kegiatan pengumpulan, penampungan sementara di buritan 

kapal, serta pembuangan sampah melalui fasilitas pelabuhan. Namun dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan berbagai ketidaksesuaian, terutama pada tahap 

pemilahan sampah yang belum dilakukan secara konsisten sehingga sampah masih sering 

tercampur. Terdapat beberapa faktor penghambat yang menyebabkan pengelolaan 

sampah belum berjalan secara optimal, antara lain kurangnya kedisiplinan awak kapal, 

keterbatasan fasilitas tempat sampah terpisah, kondisi kerja yang padat, serta sistem 

pencatatan Garbage Record Book yang masih dilakukan secara manual. Sebagai solusi, 

penelitian ini merekomendasikan penguatan pemilahan sampah sejak dari sumbernya, 

penambahan fasilitas secara bertahap, peningkatan pengawasan oleh perwira kapal, 

penertiban sistem pencatatan, serta pemanfaatan teknologi berbasis aplikasi seperti 

konsep PlasticPay dan Reverse Vending Machine (RVM) sebagai instrumen pendukung 

pengelolaan sampah yang lebih efisien, terstruktur, dan terintegrasi guna mendukung 

pencegahan pencemaran lingkungan laut secara berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Pengelolaan Sampah, MARPOL Annex V, Garbage Management Plan, KM. 

Tilongkabila, Pencemaran Laut 
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ABSTRACT 

Wijaya, Putu Ryananta Wahyu. 2026. "Integration of Waste Management System on 

KM. Tilongkabila as an Effort to Prevent Marine Pollution Based on MARPOL Annex V" 

 

This study aims to analyze the waste management system on KM. Tilongkabila as an 

effort to prevent marine pollution based on the provisions of MARPOL Annex V. The 

research was conducted during a sea practice period aboard KM. Tilongkabila, operated 

by PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PT. PELNI), from August 2024 to August 2025, 

using a qualitative descriptive approach through data collection techniques consisting of 

direct observation, interviews, and documentation. The findings indicate that the waste 

management system on KM. Tilongkabila has generally referred to the provisions of 

MARPOL Annex V and the Garbage Management Plan (GMP), encompassing waste 

collection from various ship areas, temporary storage at the stern, and waste disposal 

through port reception facilities. However, several inconsistencies were identified in 

practice, particularly in the waste segregation stage, which was not carried out 

consistently, resulting in mixed waste. Several inhibiting factors were found to hinder 

optimal waste management, including lack of crew discipline, limited separate waste bins, 

high operational workload, and a manual Garbage Record Book recording system. As 

solutions, this study recommends enforcing waste segregation at the source, gradually 

improving facilities, strengthening officer supervision, improving the recording system, 

and adopting technology-based approaches such as the PlasticPay application concept 

and Reverse Vending Machine (RVM) as supporting instruments for more efficient, 

structured, and integrated waste management in order to support sustainable marine 

pollution prevention. 

 
Keywords: Waste Management, MARPOL Annex V, Garbage Management Plan, KM. 

Tilongkabila, Marine Pollution 

 
 

 

 

 

 



 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Indonesia dikenal luas sebagai negara maritim dengan lebih dari 17.000 pulau, 

menjadikannya sebagai negara yang kaya akan sumber daya laut (Suheriyatmono et 

al, 2023). Dalam konteks tersebut, kapal menjadi sarana transportasi vital yang 

menunjang konektivitas antarwilayah di Indonesia. Lautan yang luas ini tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menghadapi tantangan serius berupa 

pencemaran, terutama yang disebabkan oleh sampah plastik. Penelitian menunjukkan 

bahwa permasalahan sampah di Indonesia, terutama di perairan, telah mencapai 

tingkat darurat, dengan Indonesia terkenal sebagai salah satu kontributor utama 

terhadap pencemaran laut di dunia setelah Tiongkok (Nengsi & Mokodompit, 2024). 

Kondisi tersebut menuntut adanya upaya pengelolaan sampah  laut yang semakin 

serius dan berkelanjutan, terutama di kalangan kapal-kapal yang beroperasi di 

perairan Indonesia, seperti KM. Tilongkabila. 

Urgensi pengelolaan sampah laut tersebut semakin diperkuat oleh data 

empiris mengenai peningkatan volume sampah di perairan Indonesia. Pada tahun 

2024, diperkirakan jumlah sampah laut mencapai 3 juta ton. Pada tahun berikutnya, 

2025, diperkirakan ada peningkatan menjadi 3,5 juta ton (Winardi & Putri, 2024). 

Peningkatan volume sampah ini mengindikasikan bahwa tindakan yang lebih tegas 

dan sistematis dalam pengelolaannya harus segera dilakukan. Permasalahan ini tidak 

hanya mempengaruhi lingkungan, tetapi juga mendatangkan dampak ekonomi bagi 

masyarakat yang bergantung pada laut.  

Posisi geografis Indonesia sebagai negara maritim juga menekankan 

pentingnya pengelolaan sampah yang berkaitan dengan aktivitas kelautan. Tingginya 

intensitas pemanfaatan laut menjadikan Indonesia sangat rentan terhadap dampak 

pencemaran  laut, di  mana  kapal  yang beroperasi, seperti  KM. Tilongkabila,  dapat  
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memberikan sumbangsih pencemaran jika tidak dilengkapi oleh rencana pengelolaan 

limbah yang efektif. Data menunjukkan bahwa negara ini menghasilkan sampah 

plastik yang signifikan, sehingga seiring dengan meningkatnya aktivitas maritim, 

diperlukan solusi, kebijakan, serta penerapan teknologi yang tepat dalam menangani 

permasalahan ini (Chomariyah & Rafiqi, 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

kerangka regulasi internasional yang mampu mengatur dan membatasi pembuangan 

sampah dari aktivitas pelayaran secara sistematis dan berkelanjutan. 

Salah satu regulasi internasional yang berperan penting dalam pengendalian 

pencemaran laut akibat sampah adalah MARPOL Annex V. Teori MARPOL Annex V 

diterapkan karena kehadirannya sebagai sistem yang berfungsi untuk membatasi 

pembuangan sampah khususnya di lautan. MARPOL, yang merupakan singkatan dari 

"Marine Pollution", memiliki peraturan yang jelas tentang bagaimana limbah dapat 

dikelola di atas kapal untuk meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem laut. 

Penerapan regulasi ini menuntut adanya kesadaran dan tanggung jawab dari para 

operator kapal seperti KM. Tilongkabila dalam jenis, cara, serta lokasi pembuangan 

limbah. Melalui penerapan rencana pengelolaan limbah yang sesuai dengan ketentuan 

MARPOL, kapal dapat berkontribusi secara nyata dalam menjaga kebersihan dan 

keberlanjutan ekosistem laut. 

Sejalan dengan meningkatnya perhatian global terhadap dampak pencemaran 

laut, pengembangan rencana pengelolaan limbah (Garbage Management Plan) di 

kapal menjadi krusial. Rencana ini tidak hanya harus sesuai dengan regulasi 

MARPOL tetapi juga harus dapat disesuaikan dengan kondisi lokal yang ada. 

Penelitian tentang penerapan MARPOL pada penanganan limbah menunjukkan 

bahwa efektivitas pengelolaan limbah di atas kapal sangat tergantung pada 

kemampuan pelaut untuk memahami dan menerapkan ketentuan tersebut dalam 

praktik sehari-hari di laut (Purwitasari et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

aspek regulasi harus diimbangi dengan implementasi yang konsisten agar kualitas 

lingkungan laut dan kelestarian biota laut tetap terjaga. 

Kapal KM. Tilongkabila, sebagai bagian dari armada pengangkut yang 

beroperasi di perairan Indonesia, memiliki tanggung jawab besar dalam menerapkan 

pengelolaan limbah yang sesuai dengan standar internasional. Implementasi Garbage 

Management Plan yang efektif pada kapal ini tidak hanya akan memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi internasional tetapi juga berpotensi menjadi contoh 

praktik baik bagi kapal lain dalam mendukung pengelolaan sumber daya laut yang 
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berkelanjutan. Studi menunjukkan bahwa kesadaran dan tindakan nyata dari para 

pemangku kepentingan adalah kunci dalam mengatasi permasalahan sampah laut 

(Jumardin et al., 2021).  

Meskipun kerangka kebijakan dan regulasi telah tersedia, pelaksanaan 

pengelolaan sampah di tingkat operasional kapal masih menghadapi berbagai 

tantangan. Dalam praktiknya, pengelolaan sampah di kapal KM. Tilongkabila masih 

menghadapi sejumlah kendala yang berkaitan dengan sistem pencatatan, fasilitas 

pendukung, serta perilaku awak kapal dan penumpang. Pencatatan jumlah dan jenis 

sampah yang dihasilkan selama pelayaran masih dilakukan secara manual melalui 

Garbage Record Book (GRB). Metode pencatatan tersebut berpotensi menimbulkan 

ketidaktepatan data dan menyulitkan proses evaluasi pengelolaan sampah. 

Keterbatasan sarana pemilahan dan penyimpanan sampah juga memengaruhi 

efektivitas pelaksanaan pengelolaan limbah di atas kapal (Purwitasari et al., 2024). 

Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan sistem agar pengelolaan sampah dapat 

berjalan lebih optimal. 

Perkembangan teknologi di sektor maritim membuka peluang untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan sampah kapal. Pemanfaatan teknologi Internet of 

Things menjadi salah satu pendekatan yang dapat mendukung sistem monitoring dan 

pencatatan operasional kapal. Teknologi ini memungkinkan pengumpulan data secara 

otomatis dan berkelanjutan. Dalam pengelolaan sampah di sektor transportasi laut 

nasional, beberapa Badan Usaha Milik Negara (BUMN) telah mulai menerapkan 

pemanfaatan teknologi dan aplikasi digital sebagai bagian dari upaya perlindungan 

lingkungan laut. Praktik pengelolaan sampah berbasis teknologi dan aplikasi digital 

sebagaimana diterapkan oleh PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) yaitu penggunaan 

Reverse Vending Machine (RVM) sebagai sarana pengumpulan botol plastik di 

sejumlah kantor, kapal, dan pelabuhan dengan fitur aplikasi plasticpay. 

Sistem ini memungkinkan setiap botol plastik yang dikumpulkan tercatat 

secara digital dan dikonversi menjadi nilai ekonomi melalui aplikasi pengelola 

sampah. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dan 

aplikasi digital dapat berperan sebagai instrumen pendukung dalam pengelolaan 

sampah yang lebih terstruktur dan partisipatif. Penerapan RVM yang terintegrasi 

dengan aplikasi pengelolaan sampah tersebut memperlihatkan bagaimana sistem 

pencatatan dan pelaporan sampah dapat dilakukan secara lebih sistematis dan 

transparan. Melalui aplikasi yang terhubung, data jumlah dan jenis sampah yang 
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dikumpulkan dapat dipantau secara real time serta ditelusuri kembali sebagai bagian 

dari sistem pengelolaan lingkungan. 

Dalam konteks kapal KM. Tilongkabila, urgensi penerapan sistem pencatatan 

dan pengelolaan sampah berbasis aplikasi menjadi semakin penting mengingat masih 

digunakannya Garbage Record Book secara manual serta adanya keterbatasan dalam 

kelengkapan dan ketertelusuran data pengelolaan sampah. Kondisi tersebut 

berpotensi menghambat evaluasi kepatuhan terhadap ketentuan MARPOL Annex V 

dan efektivitas pengelolaan sampah di tingkat operasional kapal. Oleh karena itu, 

pengaitan konsep aplikasi PlasticPay dan Reverse Vending Machine tidak 

dimaksudkan sebagai penerapan teknis di atas kapal, melainkan sebagai rujukan 

konseptual dalam upaya meningkatkan efektivitas sistem pengelolaan sampah kapal 

dan mendukung pencegahan pencemaran laut.  

Berdasarkan penelitian mengenai “ Integrasi Sistem Pengelolaan Sampah di 

Kapal KM. Tilongkabila sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran Laut Berdasarkan 

MARPOL Annex V” menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana implementasi aturan MARPOL 

Annex V telah diterapkan di kapal tersebut, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi, 

serta merumuskan langkah-langkah strategis dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sampah kapal sebagai bagian dari upaya pelestarian lingkungan laut. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktik laut di KM. 

Tilongkabila serta mengacu pada kondisi yang telah dijelaskan pada bagian latar 

belakang, penulis mengidentifikasi permasalahan dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Implementasi MARPOL Annex V di atas kapal belum optimal dikarenakan 

minimnya fasilitas pemisahan limbah dan lemahnya kontrol terhadap SOP, yang 

berpotensi memicu pencemaran laut serta sanksi dari otoritas pelabuhan. 

2. Metode pencatatan Garbage Record Book yang masih konvensional di KM. 

Tilongkabila menghambat efisiensi pelaporan, sehingga memperbesar peluang 

terjadinya kesalahan input data (human error) dan ketidaksinkronan informasi 

dengan pihak operator darat. 

3. Kurangnya edukasi serta minimnya marka peringatan (signage) mengakibatkan 

rendahnya disiplin kru dan penumpang dalam memilah sampah, yang berujung 
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pada akumulasi limbah campuran dan risiko pembuangan plastik ke laut secara 

ilegal. 

4. Sistem pengelolaan manual memicu ketidakakuratan data volume sampah 

karena sulitnya validasi secara real-time, yang pada akhirnya menyulitkan 

proses audit lingkungan serta pengambilan kebijakan manajemen yang berbasis 

data. 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktik laut di KM. 

Tilongkabila serta mengacu pada kondisi yang telah dijelaskan pada bagian latar 

belakang, batasan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Aspek yang dikaji meliputi  proses digitalisasi pencatatan Garbage Record Book. 

2. Sistem dibatasi pada aspek fitur pendukung kelengkapan yang terkait Garbage 

Record Book. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek laut di kapal KM. 

Tilongkabila peneliti menyimpulkan bahwa perumusan permasalahan dalam skripsi 

ini berfokus pada inti permasalahan: 

1. Bagaimana sistem penanganan dan pengelolaan sampah di kapal KM. 

Tilongkabila yang diterapkan saat ini? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan sampah di KM. 

Tilongkabila? 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui sistem penanganan dan pengelolaan sampah yang 

diterapkan di kapal KM. Tilongkabila berdasarkan ketentuan MARPOL 

Annex V. 

b. Untuk mengidentifikasi kendala atau faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pengelolaan sampah di kapal KM. Tilongkabila. 
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2. Manfaat Penelitian: 

a. Sebagai bahan evaluasi bagi PT PELNI dalam meningkatkan sistem 

pengelolaan sampah di KM. Tilongkabila agar lebih efektif dan sesuai 

dengan regulasi internasional. 

b. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran awak kapal terhadap pentingnya 

pengelolaan sampah sesuai dengan ketentuan MARPOL Annex V 

c. Sebagai bahan pembelajaran dan referensi bagi taruna, mahasiswa, dan 

peneliti di bidang perlindungan lingkungan laut dan manajemen limbah 

kapal. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan tugas akhir ini terdiri atas lima bab yang saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan yang utuh. Setiap bab disusun secara sistematis agar 

memudahkan pembaca dalam memahami keseluruhan isi dan pokok pembahasan 

penelitian ini. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN   

Bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI   

Pada bab ini telah diatur mengenai teori-teori atau istilah 

terminology yang berkaitan dengan isi-isi yang diangkat serta 

kerangka pemikiran yang memuat fakta-fakta, observasi, dan 

tinjauan pustaka yang menjadi dasar pemikiran dalam pengajuan 

masalah ini. 
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BAB III   METODE PENELITIAN   

Bab ini menjelaskan mengenai waktu dan studi yang dilaksanakan, 

metode pendekatan yang diterapkan dalam melakukan penelitian 

dan cara menggabungkan data yang digunakan didalam penelitian, 

penentuan subjek penelitian, Cara analisis data berdasarkan data 

untuk menentukan solusi masalah yang digunakan oleh penulis. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN   

Bab ini, penulis menjelaskan mengenai hasil serta diskusi dari 

temuan fakta yang diperoleh selama praktik laut, analisis data 

mengenai faktor faktor utama penyebab masalah yang dibahas, 

serta evaluasi yang berisi beberapa rumusan atau metode yang 

dapat digunakan sebagai jawaban atas permasalahan yang ingin 

diangkat. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN   

Bab ini menyajikan kesimpulan yaitu pernyataan ringkas serta 

jelas berdasarkan hasil pembahasan terkait masalah penelitian 

yang menjadikan masukan untuk memperbaiki yang akan dicapai. 

  

 



 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengelolaan sampah memiliki peran krusial dalam menunjang kegiatan 

operasional kapal penumpang sekaligus mendukung upaya pencegahan pencemaran 

laut. Tingkat efektivitasnya bergantung pada keterpaduan tahapan pemilahan, 

penyimpanan, pengolahan, serta pencatatan sampah yang dilaksanakan sesuai 

standar internasional, khususnya MARPOL Annex V. Namun demikian, pelaksanaan 

di atas kapal masih menghadapi hambatan berupa sistem pencatatan yang bersifat 

manual dan keterbatasan ketertelusuran data, sehingga diperlukan penguatan sistem 

pengelolaan sampah yang lebih terpadu dan terstruktur. 

1. Pengertian/Definisi Operasional 

Secara etimologis, integrasi berasal dari kata integrate atau integration 

yang berarti menyatukan atau memadukan. Makna ini menunjukkan bahwa 

integrasi merupakan proses penggabungan berbagai unsur yang berbeda menjadi 

satu kesatuan yang utuh. Integrasi juga dipahami sebagai upaya mencapai 

keutuhan melalui penyesuaian dan penyelarasan antar unsur yang terlibat. Dalam 

suatu sistem, integrasi berperan dalam menciptakan keterhubungan antar 

komponen sehingga tidak berjalan secara terpisah. Hubungan yang terintegrasi 

memungkinkan terciptanya kesinambungan proses dan keselarasan fungsi. Oleh 

karena itu, integrasi menjadi landasan konseptual dalam membangun sistem yang 

efektif dan berkelanjutan 

Konsep integrasi memiliki peranan penting dalam mendukung upaya 

pengelolaan dan perlindungan lingkungan laut, terutama dalam pencegahan 

pencemaran laut. Adanya keterpaduan antara sistem, kebijakan, dan pelaksanaan 

di lapangan dapat membantu proses pengendalian pencemaran agar berjalan lebih 

efektif   dan  berkesinambungan. Sehubungan  dengan  hal  tersebut, pencemaran  
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laut menurut para ahli di bawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

didefinisikan masuknya berbagai zat maupun energi ke dalam ekosistem laut 

akibat aktivitas manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang 

menimbulkan berbagai dampak negatif. Dampak tersebut meliputi kerusakan 

sumber daya hayati laut, ancaman terhadap kesehatan manusia, terganggunya 

aktivitas kelautan seperti perikanan, penurunan mutu air laut untuk keperluan 

tertentu, serta berkurangnya nilai estetika dan kenyamanan lingkungan laut 

(Marissa, 2021). Pencemaran laut merupakan permasalahan lingkungan yang 

bersifat kompleks dan memerlukan perhatian serius, terutama dalam konteks 

aktivitas manusia yang semakin intensif di wilayah perairan. 

Perlindungan serta pengelolaan lingkungan laut memiliki peran strategis 

dalam menjaga keberlanjutan ekosistem laut dan pemanfaatannya secara 

berkelanjutan, sehingga keberadaan dasar hukum yang jelas dan tegas sangat 

diperlukan sebagai pedoman dalam upaya pencegahan dan pengendalian 

pencemaran laut. Sebagai dasar hukum dalam menjaga serta mengelola 

lingkungan laut di Indonesia, pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang 

secara tegas mengatur pengertian dan standar pencemaran laut. Mengacu pada 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1999 tentang Pencemaran Laut. 

Pencemaran laut didefinisikan sebagai masuknya makhluk hidup, zat, energi, atau 

unsur lain ke lingkungan laut akibat aktivitas manusia, yang menyebabkan 

penurunan kualitas lingkungan laut sehingga tidak lagi memenuhi baku mutu 

yang telah ditetapkan (Mea, 2024).  

Definisi ini sejalan dengan Konvensi Hukum Laut III atau United Nations 

Covention on the Law of the Sea (UNCLOS III), yang menyatakan bahwa 

pencemaran laut merupakan perubahan kondisi lingkungan perairan yang 

menimbulkan dampak merugikan, seperti membahayakan kesehatan manusia, 

menghambat kegiatan kelautan termasuk perikanan dan pemanfaatan laut secara 

wajar, serta menurunkan kualitas air laut beserta nilai kegunaannya. Ketentuan ini 

dimaksudkan untuk mengurangi serta mengendalikan pengaruh buruk kegiatan 

manusia terhadap ekosistem laut, sekaligus menjadi acuan bagi pemerintah, dunia 

usaha, dan masyarakat dalam upaya menjaga mutu lingkungan laut agar tetap 

terpelihara dan berkelanjutan.  

Walaupun peraturan dan ketentuan mengenai pencemaran laut telah 

dirumuskan dengan jelas, pada kenyataanya pencemaran laut di Indonesia masih 
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sering terjadi sebagai dampak dari beragam aktivitas manusia (Ashiddiqi et al., 

2023). Kasus pencemaran laut di Indonesia masih sering terjadi akibat beragam 

penyebab, antara lain tumpahan minyak, benturan kapal dengan terumbu karang, 

pembuangan air limbah ke laut, serta pembuangan sampah anorganik secara 

sembarangan. Jenis sampah anorganik yang banyak ditemukan di perairan laut 

meliputi botol plastik, sedotan, kaleng minuman, kemasan plastik, karung, dan 

styrofoam. Selain itu, pencemaran laut juga disebabkan oleh keterbatasan dan 

ketidakmampuan sebagai kapal penumpang dalam mengolah sampah dalam 

pelayaran, yang berakibat pada masih terjadinya pembuangan sampah langsung 

ke laut. Kondisi ini mengidikasikan bahwa pelaksanaan serta pengawasan 

terhadap regulasi yang ada belum sepenuhnya efektif, sehingga aktivitas manusia 

di laut masih berisiko menimbulkan pencemaran dan menurunkan kualitas 

lingkungan perairan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan pelayaran dapat menjadi salah 

satu penyebab pencemaran lingkungan laut apabila pengelolaan limbah di atas 

kapal tidak dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Salah satu jenis 

pencemaran yang kerap ditemukan dalam lingkungan maritim ialah pencemaran 

laut yang berasal dari sampah kapal. Pencemaran laut yang berasal dari sampah 

kapal terjadi saat limbah padat dan plastik dibuang ke laut, baik secara sengaja 

maupun tidak sengaja, sehingga dapat berdampak negatif terhadap kualitas 

lingkungan laut, serta mengganggu ekosistem dan kehidupan laut. Kapal 

penumpang merupakan salah satu sumber utama pencemaran ini, dan sebagai 

negara maritim, Indonesia sangat rentan terhadap dampak pencemaran ini. 

Penyebab utama pencemaran laut oleh kapal adalah pengelolaan limbah yang 

tidak sesuai dengan regulasi yang ditetapkan oleh International Maritime 

Organization (IMO) dalam konvensi MARPOL (Jumardin et al., 2021). Dengan 

meningkatnya jumlah perjalanan laut dan penumpang, permasalahan ini semakin 

mendesak untuk diatasi melalui kebijakan pengelolaan limbah yang lebih ketat. 

Sampah kapal yang dibuang ke laut berpotensi menyebabkan keracunan 

atau bahkan kematian bagi organisme laut yang tertelan, seperti ikan dan penyu. 

Selain itu, pencemaran ini juga berakibat pada kerusakan habitat laut yang 

esensial, seperti terumbu karang dan lamun, yang berfungsi sebagai tempat 

tinggal bagi berbagai spesies laut. Akumulasi sampah yang terus menerus di 

lautan dapat merusak kualitas air dan keindahan pantai, berdampak negatif pada 
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sektor pariwisata yang sangat bergantung pada kebersihan lingkungan. Selain itu, 

adanya sampah di jalur pelayaran dapat meningkatkan risiko keselamatan 

navigasi bagi kapal yang beroperasi di perairan tersebut. Kesemua dampak ini 

menyebabkan penurunan kualitas lingkungan laut di atas batas baku mutu yang 

ditetapkan (Nursyamsu et al., 2023). Oleh karena itu, ketidakefektifan dalam 

pengolahaan sampah kapal tidak hanya memperburuk kondisi pencemaran laut, 

tetapi juga berdampak pada aspek ekologis, ekonomi, serta keselamatan pelayaran 

yang saling berhubunga, sehingga semakin menekankan perlunya penerapan 

sistem pengelolaan limbah kapal yang efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan pencemaran laut tersebut 

adalah kurangnya pengetahuan dan kesadaran dari awak dan penumpang 

mengenai dampak sampah terhadap lingkungan laut. Kapal penumpang seringkali 

mengabaikan regulasi yang berlaku dan membuang sampah sembarangan, 

sementara pengawasan terhadap aktivitas tersebut juga masih dianggap lemah. 

Kebijakan dan peraturan yang tidak diimplementasikan secara konsisten memicu 

pertumbuhan angka pencemaran (Jumardin et al., 2021). Integrasi pendidikan 

lingkungan dan pelatihan bagi awak kapal menjadi penting untuk meningkatkan 

kesadaran dan menekan jumlah pembuangan limbah tidak teratur di laut. 

Sebagai upaya mengurangi pencemaran laut dari kapal penumpang, 

kebijakan harus menekankan pada ketentuan yang ditetapkan dalam MARPOL 

Annex V. Dengan memperkuat penerapan regulasi ini, setiap kapal wajib memiliki 

rencana pengelolaan limbah yang sesuai (Garbage Management Plan), serta 

mekanisme pencatatan untuk setiap kegiatan penanganan limbah. Rencana ini 

memungkinkan untuk mencegah pembuangan sampah yang tidak sesuai dengan 

peraturan. Pemerintahan lokal harus turut berperan dalam pengawasan dan 

penerapan kebijakan ini untuk menjamin keberhasilan implementasi di lapangan 

(Purwitasari et al., 2024). Melalui kolaborasi antara kepatuhan kapal terhadap 

kepatuhan MARPOL Annex V dan keterlibatan aktif pemerintah daerah dalam 

fungsi pengawasan, pengelolaan limbah kapal penumpang diharapkan dapat 

melaksanakan secara lebih optimal guna mengurangi pencemaran laut serta 

menjaga keberlanjutan ekosistem perairan. 

Sebagai upaya pelaksanaan ketentuan MARPOL Annex V dalam 

pengelolaan limbah kapal, diperlukan suatu pedoman yang mengatur prosedur 
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pengelolaan sampah secara terstruktur di atas kapal. Pedoman tersebut diterapkan 

melalui Garbage Management Plan (GMP) yang berfungsi sebagai acuan bagi 

awak kapal dalam menjalankan pengelolaan sampah sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Menurut ketentuan MARPOL 73/78 Annex V, Garbage 

Management Plan (GMP) merupakan dokumen pengelolaan sampah di atas kapal 

yang memuat prosedur pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan 

pembuangan sampah sesuai dengan aturan pencegahan pencemaran laut. 

Dokumen ini berfungsi sebagai pedoman bagi awak kapal dalam melaksanakan 

pengelolaan sampah secara benar, tertib, dan berkelanjutan selama kegiatan 

operasional kapal berlangsung. 

Garbage Management Plan wajib dimiliki oleh kapal dengan ukuran 400 

GT (Gross Tonnage) atau lebih, serta kapal yang membawa 15 orang atau lebih 

dalam pelayaran. Ketentuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah kapal 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menjadi bagian penting dalam upaya 

mencegah pencemaran laut akibat limbah dari kegiatan pelayaran. Dengan adanya 

Garbage Management Plan, awak kapal memiliki acuan yang jelas dalam 

memilah, mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan membuang sampah sesuai 

dengan ketentuan MARPOL Annex V. Hal ini sejalan dengan pendapat Ashiddiqi 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa Garbage Management Plan menjadi 

panduan bagi awak kapal dalam melaksanakan pengelolaan limbah secara benar 

dan berkelanjutan di atas kapal. 

a. Tujuan Garbage Management Plan 

1) Mencegah terjadinya pembuangan sampah ke laut yang tidak sesuai 

dengan ketentuan MARPOL. 

2) Mengatur proses pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan 

pembuangan sampah di atas kapal guna meminimalkan risiko pencemaran 

laut. 

3) Mendukung pemanfaatan sumber daya laut secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. 

4) Mendorong penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) 

5) Meningkatkan kesadaran serta tanggung jawab awak kapal dalam 

menjaga kelestarian lingkungan laut. 
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b. Komponen Utama dalam Garbage Management Plan  

Beberapa komponen kunci biasanya terdapat dalam Garbage 

Management Plan sebagai berikut: 

1) Prosedur Pengumpulan:  

a) Prosedur pengumpulan sampah dari area operasional dan area 

penumpang 

b) Mekanisme pengumpulan yang aman dan efisien di setiap bagian 

kapal  

2) Pengklasifikasian Jenis Sampah:  

a) Sampah plastik 

b) Sisa makanan (organik) 

c) Kertas dan kardus 

d) Kaca dan logam 

e) Limbah B3 dan limbah khusus lainnya 

3) Penyimpanan Sementara:  

a) Wadah tertutup sesuai jenis sampah 

b) Pemberian label untuk mencegah pencampuran dan kontaminasi 

4) Prosedur Pembuangan dan Pemrosesan:  

a) Pembuangan sampah sesuai ketentuan MARPOL Annex V 

b) Pemanfaatan fasilitas penerimaan limbah di pelabuhan 

c) Insinerasi sesuai standar keselamatan (jika diizinkan) 

5) Pengolahan dan Pemanfaatan Sampah 

a) Pengolahan sampah organik melalui proses komposting 

b) Pemanfaatan kembali sampah anorganik seperti plastik, kertas, dan 

logam melalui kegiatan daur ulang 

c) Penanganan sampah residu melalui proses insinerasi atau 

pembuangan akhir (landfill) sesuai ketentuan yang berlaku. 
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6) Pencatatan dalam Garbage Record Book:  

a) Pencatatan seluruh kegiatan pengelolaan sampah dalam Garbage 

Record Book 

b) Dokumentasi sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi 

7) Monitoring dan Evaluasi (tambahan) 

a) Pengawasan rutin terhadap pelaksanaan GMP 

b) Evaluasi efektivitas sistem pengelolaan sampah secara berkala 

Menurut International Maritime Organization (IMO) yang dijelaskan 

dalam MARPOL 73/78 Annex V, pencemaran laut akibat sampah kapal 

merupakan salah satu bentuk pencemaran yang harus dicegah dan dikendalikan 

melalui aturan pengelolaan sampah di atas kapal. MARPOL 73/78 (Marine 

Pollution) merupakan konvensi internasional yang ditetapkan oleh International 

Maritime Organization (IMO) sebagai upaya untuk mencegah pencemaran 

lingkungan laut yang disebabkan oleh kegiatan operasional kapal maupun 

pelepasan zat berbahaya secara tidak disengaja akibat kecelakaan kapal. 

MARPOL Annex V secara khusus mengatur pencegahan pencemaran laut 

yang bersumber dari sampah (garbage) yang dihasilkan oleh kapal. Ketentuan ini 

mengatur jenis-jenis sampah kapal, larangan pembuangan sampah tertentu ke 

laut, serta kewajiban kapal dalam melakukan pengelolaan sampah sesuai prosedur 

yang berlaku. Aturan tersebut berlaku baik di perairan terbuka maupun di wilayah 

yang ditetapkan sebagai special area, sehingga setiap kapal wajib memperhatikan 

ketentuan pembuangan sampah guna mengurangi dampak pencemaran terhadap 

ekosistem laut. 

Adanya MARPOL Annex V, pengelolaan sampah di kapal harus dilakukan 

secara terencana melalui pemilahan, pengumpulan, penyimpanan, pencatatan, dan 

pembuangan sampah sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa MARPOL Annex V memiliki peran penting sebagai dasar 

hukum dalam penerapan Garbage Management Plan di atas kapal sebagai upaya 

pencegahan pencemaran laut akibat sampah kapal (Rohana, 2023). 

Selaras dengan ketentuan tersebut, Garbage Management Plan wajib 

disusun dan diterapkan sesuai dengan regulasi yang diatur dalam MARPOL 

Annex V. Peraturan ini mengatur secara rinci jenis-jenis limbah yang dilarang 
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untuk dibuang ke laut serta kondisi yang memungkinkan pembuangan sampah 

yang sah. Hal ini mencakup ketentuan bahwa sisa makanan yang telah 

dihancurkan dapat dibuang dengan syarat tertentu, seperti jarak dari pantai. 

Semua tindakan  pembuangan  yang  sah harus tercatat di Garbage Record Book 

(buku catatan sampah), menciptakan transparansi dalam pengelolaan limbah 

(Ashiddiqi et al., 2023). Ketaatan terhadap regulasi tersebut tidak hanya 

menghindarkan kapal dari pelanggaran, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga 

kelestarian lingkungan laut melalui sistem pengendalian pembuangan sampah 

terstruktur dan terbuka. 

Upaya pelestarian lingkungan laut melalui pengelolaan sampah yang 

teratur memerlukan dukungan inovasi dan teknologi untuk meningkatkan 

efektivitas pengumpulan serta proses daur ulang sampah plastik. Salah satu 

inovasi yang hadir dalam mendukung pengelolaan sampah tersebut yaitu konsep 

PlasticPay-RVM. PlasticPay merupakan sebuah terobosan bisnis sosial digital 

yang menggabungkan aplikasi seluler dengan infrastruktur fisik seperti Reverse 

Vending Machine (RVM) serta dropbox guna mengoptimalkan proses daur ulang 

sampah plastik di tanah air. Melalui mekanisme ini, individu dapat menyalurkan 

limbah botol plastik jenis Polyethylene Terephthalate (PET), Polypropylene (PP), 

dan High-Density Polyethylene (HDPE) secara otomatis, yang kemudian 

dikonversikan menjadi poin digital dalam sistem pencatatan yang akurat. Skema 

ini tidak hanya merombak tata kelola sampah tradisional menjadi lebih sistematis, 

namun juga memperkuat implementasi ekonomi sirkular dengan mengolah 

limbah tersebut menjadi produk upcycle yang memiliki nilai tambah serta 

berwawasan lingkungan. 

Selain menjangkau masyarakat luas, platform ini juga memperkuat 

ekosistem pengelolaan limbah melalui sinergi program tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) bersama berbagai institusi. Walaupun implementasi saat ini 

masih dominan di sektor darat dan kawasan pelabuhan, model pendataan digital 

terpadu tersebut sangat potensial untuk diadopsi sebagai instrumen pendukung 

manajemen sampah di atas kapal penumpang. Dengan tetap mematuhi regulasi 

operasional yang berlaku, adaptasi teknologi berbasis aplikasi ini dapat menjadi 

referensi strategis dalam meningkatkan transparansi serta efisiensi pelaporan dan 

pengawasan limbah di sektor maritim secara berkelanjutan. 
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a. Tahapan Pengelolaan Sampah di Kapal 

1) Pengumpulan dan Pemisahan Awal 

Proses pertama dalam pengelolaan sampah adalah pengumpulan 

yang dilakukan di area-operasional dan area penumpang. Setiap area di 

atas kapal harus memiliki tempat pengumpulan yang ditentukan dengan 

mencakup pemisahan awal berdasarkan kategori limbah, seperti plastik, 

sisa makanan, dan umum. Sistem pengumpulan yang teratur akan 

membantu mempermudah proses lebih lanjut dalam pengolahan sampah 

(Afifah et al., 2022). 

2) Penyimpanan Sementara 

Sampah yang telah dipilah kemudian disimpan dalam wadah atau 

kontainer khusus yang tertutup dan diberi label sesuai jenis limbah. Area 

penyimpanan sementara harus ditempatkan di lokasi yang aman untuk 

mencegah pencemaran, bau tidak sedap, serta kontaminasi antar jenis 

sampah, sekaligus memudahkan akses bagi awak kapal dalam proses 

pengelolaan lanjutan. 

3) Proses Pengolahan di Kapal 

Pada tahap ini, sampah dikelola menggunakan peralatan khusus 

yang tersedia di kapal, antara lain: 

a) Incinerator (Alat Pembakar Sampah) 

Incinerator merupakan perangkat pembakaran yang 

digunakan untuk mengolah limbah padat dan cair melalui proses 

pembakaran bersuhu tinggi hingga menghasilkan abu, gas buang, dan 

panas. Alat ini bertujuan untuk mengurangi volume limbah serta 

mencegah pencemaran laut. Jenis limbah yang umumnya dibakar 

meliputi sampah domestik seperti kertas, kain, sisa makanan kering, 

plastik tertentu, limbah medis ringan, serta limbah oli seperti sludge 

oil. Tahapan kerja incinerator meliputi: 

(a) Persiapan dan pemeriksaan alat 

(b) Pemuatan sampah 

(c) Proses pembakaran lanjutan (secondary combustion) 
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(d) Pembuangan gas buang (exhaust) 

(e) Pengeluaran abu hasil pembakaran 

b) Compactor (Alat Pemadat Sampah) 

Compactor digunakan untuk memperkecil volume sampah 

padat seperti kardus, plastik, kertas, dan kaleng dengan cara 

pemadatan menggunakan tekanan mekanis. Pemadatan ini bertujuan 

menghemat ruang penyimpanan dan mempermudah penanganan 

sampah. Tahapan pengoperasian compactor meliputi: 

(a) Pengumpulan dan pemilahan sampah 

(b) Pemasukan sampah ke dalam kompartemen 

(c) Proses pemadatan 

(d) Pengikatan atau penyimpanan hasil pemadatan 

(e) Pembersihan dan pemeliharaan alat 

c) Chopper/Grinder (Alat Penghancur Sampah) 

Chopper atau grinder berfungsi untuk menghancurkan 

limbah padat, khususnya limbah makanan dan bahan organik lainnya, 

menjadi partikel kecil agar lebih mudah dikelola. Penggunaan alat ini 

membantu mengurangi volume sampah, mencegah bau, serta 

mempercepat pengelolaan limbah organik. Proses kerja 

chopper/grinder meliputi: 

(a) Pengumpulan limbah makanan dari dapur atau area konsumsi 

(b) Pemasukan limbah ke dalam alat (feeding) 

(c) Proses penghancuran menggunakan pisau atau mata giling  

berkecepatan tinggi hingga ukuran partikel kecil (± <25 mm) 

(d) Pengaliran ke tangki limbah atau pembuangan ke laut pada 

kondisi     tertentu 

(e) Pembersihan dan perawatan rutin untuk mencegah gangguan 

teknis 

b. Jenis- Jenis Sampah 

Jenis sampah yang dihasilkan dari aktivitas kapal dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori.  
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1)  Sampah perawatan merupakan limbah yang timbul akibat kegiatan 

perawatan dan operasional kapal, seperti kotoran mesin, serpihan cat, 

sapuan dek, sisa kain majun, serta material sejenis lainnya yang 

pengelolaannya harus mengikuti ketentuan MARPOL Annex V.  

2) Sampah makanan adalah limbah yang berasal dari sisa konsumsi di dapur 

dan ruang makan kapal, meliputi sisa sayuran, daging, jeroan, partikel 

makanan, serta bahan lain yang telah terkontaminasi, yang wajib dikelola 

sesuai dengan ketentuan MARPOL Annex V.  

3) Sampah plastik mencakup limbah padat berbahan polimer sintetis yang 

sulit terurai secara alami, seperti botol, kantong plastik, dan berbagai 

jenis kemasan, sehingga memerlukan pengelolaan khusus sesuai 

ketentuan MARPOL Annex V.  

4) Sampah muatan merupakan sisa material yang dihasilkan dari kegiatan 

penanganan atau penggunaan muatan di kapal yang selanjutnya 

dikategorikan sebagai limbah.  

5) Sampah operasional mencakup seluruh jenis limbah yang berasal dari 

aktivitas muatan, perawatan kapal, maupun residu muatan yang 

diperlakukan sebagai sampah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Jenis–jenis Tempat Sampah Menurut Warnanya 

Sumber : KM. Tilongkabila, (2025) 

c. Sumber-sumber Sampah 

Sampah di kapal dan laut berasal dari berbagai aktivitas operasional, 

baik yang dilakukan oleh awak kapal (ABK), penumpang, maupun kegiatan 

teknis kapal. Secara umum, sumber sampah dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 
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1) Sumber Sampah Berdasarkan Aktivitas Operasional Kapal 

a) Aktivitas Bongkar Muat (Muatan) : Sampah dari muatan berasal dari 

kegiatan bongkar muat di atas kapal, baik dari sisa muatan maupun 

peralatan pendukung. Contohnya meliputi: 

(a) Sisa muatan curah yang jatuh di deck 

(b) Tali tambang pengikat muatan non-kontainer 

(c) Sisa dunnage atau bahan alas muatan 

b) Aktivitas di Atas Deck: Sampah yang dihasilkan dari kegiatan kerja 

kru kapal di area deck, antara lain: 

(a) Serbuk gergaji (sawdust) akibat penanganan tumpahan oli 

(b) Absorbent pada minyak 

(c) String mop dan kain lap  

c) Aktivitas Dapur/Katering (Galley Waste) : Sampah dapur merupakan 

salah satu penyumbang utama sampah di kapal, terutama pada kapal 

penumpang dan kapal dengan jumlah ABK (anak buah kapal) besar, 

meliputi: 

(a) Sisa makanan (food waste) 

(b) Kemasan makanan dan minuman 

(c) Minyak goreng bekas 

d) Kegiatan Penumpang dan ABK : Sampah yang berasal dari aktivitas 

sehari-hari penumpang dan awak kapal, antara lain: 

(a) Plastik, botol minuman, dan kaleng 

(b) Tisu, kertas, dan kemasan makanan 

(c) Puntung rokok atau sisa tembakau 

e) Kegiatan Pemeliharaan Kapal : Sampah operasional yang berasal 

dari perawatan dan perbaikan kapal, biasanya bersifat teknis dan 

berpotensi berbahaya, seperti:  
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(a) Kaleng cat bekas 

(b) Sisa pelumas dan bahan kimia 

(c) Kain lap dan bahan pembersih 

f) Kegiatan Administrasi : Sampah yang dihasilkan dari aktivitas 

perkantoran di kapal, antara lain: 

(a) Kertas bekas 

(b) Tinta printer dan toner 

(c) Kardus serta pembungkus barang 

g) Sampah Medis (jika tersedia fasilitas medis) : Sampah yang berasal 

dari pelayanan kesehatan di kapal, meliputi: 

(a) Alat suntik bekas 

(b) Perban 

(c) Sarung tangan medis 

2) Sumber Sampah Berdasarkan Jenisnya 

a) Sampah Domestik : Sampah domestik merupakan limbah yang 

dihasilkan dari aktivitas harian manusia, baik di kapal maupun di 

darat, seperti sisa makanan, kemasan konsumsi, dan sampah rumah 

tangga dan fasilitas umum. 

b) Sampah Non-Domestik : Sampah non-domestik berasal dari aktivitas 

tidak langsung manusia, terutama kegiatan industri dan transportasi, 

antara lain sampah dari transportasi laut (kapal), limbah industri dan 

pabrik, dan aktivitas perikanan dan pertanian. 

d. Pembuangan yang Diizinkan dan Pengelolaannya 

Pembuangan sampah dari kapal hanya diperkenankan apabila 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam MARPOL 

Annex V. Pada dasarnya, pemanfaatan fasilitas penerimaan sampah di 

pelabuhan harus menjadi prioritas utama dalam pengelolaan limbah kapal. 

Pembuangan sampah ke laut hanya dapat dilakukan dalam kondisi terbatas, 

seperti untuk sisa makanan yang telah dihancurkan dan dengan ketentuan 



21 

jarak tertentu dari garis pantai. Sementara itu, sebagian besar jenis sampah, 

terutama plastik dan limbah non-biodegradable lainnya, dilarang untuk 

dibuang ke laut karena berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan 

perairan (Nursyamsu et al., 2023). 

Pada kondisi tertentu ketika pembuangan ke laut tidak dapat 

dihindari, Annex V MARPOL 73/78 mengatur bahwa sampah harus 

dipadatkan terlebih dahulu dan, apabila diperlukan, dilengkapi dengan 

pemberat agar tidak mengapung dan terbawa arus ke wilayah pesisir. 

Pembuangan hanya diperbolehkan di perairan dengan kedalaman yang 

memadai guna mencegah sampah kembali ke permukaan akibat pengaruh 

gelombang. Selain itu, limbah yang berpotensi mengandung zat berbahaya, 

seperti minyak dan bahan kimia, wajib dikelola sesuai ketentuan khusus 

dalam Annex serta peraturan lain yang mengatur pencegahan pencemaran, 

dengan pengawasan yang lebih ketat khususnya untuk pembuangan dalam 

jumlah besar. Saat kapal bersandar di pelabuhan, seluruh limbah yang 

dihasilkan, baik yang telah melalui proses pengolahan maupun yang belum, 

harus diserahkan kepada fasilitas penerimaan limbah yang disediakan. 

Fasilitas tersebut wajib mampu menangani berbagai jenis limbah kapal 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi internasional serta upaya 

perlindungan dan pelestarian lingkungan laut.  

Penyerahan limbah yang dilakukan secara tepat juga mendukung 

pengelolaan sampah yang lebih terencana dan bertanggung jawab (Primatika 

et al., 2022). Seluruh aktivitas pengelolaan sampah di atas kapal harus dicatat 

secara menyeluruh dalam Garbage Record Book. Setiap kapal dengan bobot 

kotor 400 GT atau lebih, maupun kapal bersertifikat yang mengangkut 

sedikitnya 15 awak dan penumpang  serta beroperasi di wilayah yurisdiksi 

konvensi, diwajibkan memiliki dokumen tersebut sebagai salah satu 

persyaratan resmi kapal. Setiap aktivitas pembakaran atau pembuangan 

sampah wajib dicatat dan disahkan oleh perwira yang berwenang serta 

ditandatangani oleh nakhoda dengan memuat informasi secara rinci. 

Dokumentasi ini berperan penting sebagai sarana pengawasan dan 

transparansi, (Unger et al., 2020).  
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Tabel 2. 1 Peraturan Pembuangan Sampah Ke Laut 

JENIS SAMPAH 

KAPAL DI 

LUAR SPESIAL 

AREA 

KAPAL DI 

DALAM 

SPESIAL  AREA 

PLATFORM LEPAS 

PANTAI LEBIH DARI 

12 NM DARI BIBIR 

PANTAI DAN 

SEMUA KAPAL DI 

AREA 500 M 

PALTFORM 

Limbah yang telah 

melalui proses 

penghancuran 

hingga berukuran 

lebih halus. 

Pembuangan 

Dizinkan >3 nm 

dari bibir pantai 

sejauh mungkin 

Pembuangan 

Dizinkan >12 nm 

dari bibir pantai 

sejauh mungkin 

Diizinkan 

Diizinkan 

Sisa bahan pangan 

yang masih dalam 

bentuk utuh dan 

belum melalui 

proses 

penghalusan. 

Pembuangan 

Dizinkan >12 nm 

dari bibir pantai 

sejauh mungkin 

Pembuangan 

Dilarang 
Pembuangan Dilarang 

Residu muatan 

yang tidak 

memiliki 

kandungan air 

Pembuangan 

Dizinkan >12 nm 

dari bibir pantai 

sejauh mungkin 

Pembuangan 

Dilarang 
Pembuangan Dilarang 

Residu muatan 

yang memiliki 

kandungan air 

Pembuangan 

Dizinkan >12 nm 

dari bibir pantai 

sejauh mungkin 

Pembuangan 

Dizinkan >12 nm 

dari bibir pantai 

sejauh mungkin 

Pembuangan Dilarang 

Bangkai dari 

binatang yang mati 

selama pelayaran 

Pembuangan 

Diizinkan Sejauh 

mungkin dari 

bibir pantai yang 

dapat dijangkau 

Pembuangan 

Dilarang 
Pembuangan Dilarang 

Sampah lain 

meliputi sampah 

operasional, 

Pembuangan 

Dilarang 

Pembuangan 

Dilarang 
Pembuangan Dilarang 
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plastik, tali 

sintetis, jala ikan, 

abu insinerator, 

material yang 

dapat mengapung, 

bahan 

pembungkus, 

kertas, kayu, 

logam, kaca, botol, 

serta limbah 

sejenis lainnya. 

Sampah gabungan 

Pembuangan diizinkan >25 nm dari bibir pantai dan telah 

dihancurkan sehingga dapat melewati lubang saringan kurang dari 

25 nm 

Sumber: Marpol Annex V 2013 Edition 

e. Fasilitas Penumpang  

1) Ketentuan MARPOL Annex V Peraturan 7 

a) Setiap negara pihak konvensi wajib menyediakan fasilitas 

penampungan sampah di seluruh pelabuhan dan terminal sesuai 

dengan kebutuhan kapal pengguna. 

b) Fasilitas penampungan tersebut tidak boleh menimbulkan hambatan 

atau keterlambatan yang tidak wajar terhadap operasional kapal. 

c) Pemerintah negara pihak berkewajiban melaporkan kepada 

organisasi internasional terkait apabila fasilitas penampungan yang 

tersedia dinilai tidak memadai, untuk selanjutnya diinformasikan 

kepada negara peserta lainnya. 

2) Ketentuan Konvensi Internasional tentang Pencemaran Laut 1973 

(Resolusi 21) 

a) Pembuangan sampah dari kapal pada prinsipnya dilarang, kecuali 

telah memenuhi persyaratan yang diatur dalam Lampiran IV dan 

Lampiran V. 
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b) Penyediaan fasilitas penampungan sampah yang memadai merupakan 

unsur penting untuk menjamin terlaksananya ketentuan pembuangan 

sampah kapal. 

c) Keberhasilan penerapan Lampiran IV dan V sangat bergantung pada 

ketersediaan fasilitas penampungan sampah yang memadai di 

pelabuhan-pelabuhan dunia. 

d) Pemerintah dihimbau untuk segera mengambil langkah yang 

diperlukan guna memastikan tersedianya fasilitas penampungan 

sampah kapal secara memadai. 

3) Ketentuan Peraturan 9 Amandemen Annex V MARPOL 1978 

a)  Setiap kapal dengan panjang 12 meter atau lebih wajib memasang 

plakat berisi ketentuan pembuangan sampah agar dapat diketahui oleh 

awak kapal dan penumpang. 

b) Kapal dengan bobot kotor minimal 400 GT atau kapal yang diizinkan 

mengangkut 15 orang atau lebih wajib memiliki Garbage 

Management Plan. 

c) Rencana manajemen sampah harus memuat prosedur tertulis 

mengenai pengumpulan, penampungan, pengolahan, dan 

pembuangan sampah, termasuk penggunaan peralatan yang 

diperlukan serta penunjukan personel yang bertanggung jawab. 

d) Rencana tersebut disusun berdasarkan pedoman yang ditetapkan 

organisasi internasional dan menggunakan bahasa yang dapat 

dipahami oleh awak kapal. 

4) Ketentuan Garbage Record Book 

a) Setiap kapal dengan bobot kotor minimal 400 GT atau kapal 

bersertifikat yang mengangkut sekurang-kurangnya 15 orang dan 

berlayar di wilayah yurisdiksi konvensi diwajibkan memiliki 

Garbage Record Book. 

b) Garbage Record Book merupakan dokumen resmi kapal yang 

menjadi bagian dari log book dan harus disusun sesuai ketentuan 

Annex V. 
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c) Pencatatan wajib dilakukan untuk kapal yang melakukan pelayaran 

minimal satu jam dengan jumlah awak atau penumpang lima orang 

atau lebih, serta untuk anjungan lepas pantai yang digunakan dalam 

kegiatan eksplorasi dan eksploitasi sumber daya laut. 

d) Pemerintah berwenang melakukan pemeriksaan terhadap Garbage 

Record Book di pelabuhan atau terminal lepas pantai, serta menyalin 

catatan tersebut, dengan kewajiban nakhoda menjamin kesesuaian 

salinan dengan dokumen aslinya. 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian 

Penulis dan 

Tahun 

Terbitan 

Hasil Penelitian 

1 Penegakan Hukum 

Atas Pencemaran 

Laut Akibat 

Kegiatan Pelayaran 

Kapal di Perairan 

Indonesia dari 

Perspektif Hukum 

Lingkungan 

Rabani dan 

Pasaribu 

(Universitas 

Negeri 

Semarang, 

2024) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pencegahan pencemaran laut di sektor 

pelayaran masih mengalami kendala 

pada aspek koordinasi, keterbatasan 

sumber daya, dan lemahnya 

pengawasan. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas upaya 

pencegahan pencemaran laut akibat 

kegiatan kapal. Perbedaannya, penelitian 

tersebut lebih berfokus pada aspek 

penegakan hukum lingkungan, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada 

penerapan Garbage Management Plan 

sebagai pedoman pengelolaan sampah 

kapal untuk mencegah pencemaran laut. 

 

2 Optimalisasi Peran 

Hukum Perusahaan 

Pelayaran Terhadap 

Pencegahan 

Pencemaran Laut 

Oleh Sampah Sesuai 

Marine Pollution 

(Marpol) 73/78 

Annex-V Dari Kapal 

Aurora, 

Harjono, dan 

Nadapdap 

(Jurnal Syntax 

Admiration, 

2023) 

Penelitian ini menjelaskan bahwa 

ketidakefektifan pengelolaan sampah di 

kapal dipicu oleh lemahnya pengawasan 

operasional dan rendahnya kepatuhan 

awak kapal terhadap prosedur 

pengelolaan sampah yang telah 

ditetapkan. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas pencegahan 

pencemaran laut oleh sampah kapal 

berdasarkan ketentuan MARPOL 73/78 

Annex V. Perbedaannya, penelitian 

tersebut menekankan pada peran hukum 
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perusahaan pelayaran, sedangkan 

penelitian ini menitikberatkan pada 

penerapan Garbage Management Plan 

di atas kapal. 

3 Pengelolaan Sampah 

Kapal Sebagai 

Upaya Pencegahan 

Pencemaran Laut di 

KM. Sabuk 

Nusantara 115 

Ashiddiqi, 

Laotuju, 

Mudiyanto, dan 

Kuncowati 

(Universitas 

Hang Tuah, 

2023) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan sampah di KM. Sabuk 

Nusantara 115 telah dilaksanakan sesuai 

ketentuan MARPOL, namun 

pelaksanaannya masih bersifat deskriptif 

dan belum terintegrasi secara sistematis 

dalam mendukung pencegahan 

pencemaran laut. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas pengelolaan 

sampah kapal sebagai upaya pencegahan 

pencemaran laut. Perbedaannya, 

penelitian tersebut berfokus pada 

pengelolaan sampah di KM. Sabuk 

Nusantara 115, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada penerapan Garbage 

Management Plan sebagai sistem 

pengelolaan sampah kapal. 

4 Optimalisasi 

penerapan Marpol 

73/78 Annex V pada 

KMP Legundi guna 

mencegah 

pencemaran laut 

Nursyamsu, 

Mansur, dan 

Daeli 

(Politeknik 

Pelayaran 

Banten, 2023) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan sosialisasi dan ketersediaan 

fasilitas kebersihan dalam penerapan 

MARPOL Annex V berperan penting 

dalam meningkatkan kepatuhan awak 

kapal serta mengurangi potensi 

pencemaran laut akibat sampah kapal. 

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama 

membahas penerapan MARPOL Annex 

V dalam pencegahan pencemaran laut. 

Perbedaannya, penelitian tersebut 

berfokus pada optimalisasi penerapan 

MARPOL Annex V di KMP Legundi, 

sedangkan penelitian ini lebih 

menekankan pada penerapan Garbage 

Management Plan sebagai pedoman 

operasional pengelolaan sampah kapal. 

5 Efektivitas 

Penerapan 

MARPOL’78 Annex 

V di Kapal Umsini 

Ardiany, Palapa, 

dan Frastika 

(Politeknik 

Pelayaran 

Sulawesi Utara, 

2025) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

efektivitas penerapan MARPOL Annex 

V di kapal dipengaruhi oleh pemahaman 

awak kapal, kesadaran penumpang, serta 

pelaksanaan sistem pengelolaan sampah 

yang terarah. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas penerapan 

MARPOL Annex V dalam mencegah 

pencemaran laut akibat sampah kapal. 
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Perbedaannya, penelitian tersebut 

berfokus pada efektivitas penerapan 

MARPOL Annex V di Kapal Umsini, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada 

penerapan Garbage Management Plan 

sebagai upaya sistematis dalam 

pengelolaan sampah kapal. 

Sumber : Diteliti oleh peneliti, (2026) 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa kajian 

mengenai pencegahan pencemaran laut akibat sampah kapal telah banyak dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut membahas upaya 

pencegahan pencemaran laut melalui pengelolaan sampah kapal, penegakan hukum 

lingkungan, peran perusahaan pelayaran, serta penerapan ketentuan MARPOL 73/78 

Annex V. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan sampah kapal menjadi salah satu 

aspek penting dalam menjaga kelestarian lingkungan laut. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus 

pembahasan yang sama-sama berkaitan dengan pencegahan pencemaran laut akibat 

sampah kapal. Selain itu, penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama 

menjadikan MARPOL 73/78 Annex V sebagai dasar dalam pengelolaan sampah kapal. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya 

karena sama-sama menekankan pentingnya pengelolaan sampah di atas kapal agar 

tidak menimbulkan pencemaran laut. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus 

kajiannya. Penelitian terdahulu lebih banyak membahas aspek penegakan hukum, 

peran perusahaan pelayaran, efektivitas penerapan MARPOL Annex V, serta 

pengelolaan sampah pada kapal tertentu seperti KM. Sabuk Nusantara 115, KMP 

Legundi, dan Kapal Umsini. Sementara itu, penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

penerapan Garbage Management Plan sebagai pedoman operasional dalam mengelola 

sampah di atas kapal. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih sistematis mengenai penerapan Garbage Management Plan 

sebagai upaya pencegahan pencemaran laut akibat sampah kapal. 

 

 



28 

C. KERANGKA PEMIKIRAN  

 
Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diteliti oleh peneliti, 2026. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengelolaan sampah 

di KM. Tilongkabila, dapat disimpulkan bahwa sistem pengelolaan sampah di kapal 

pada dasarnya telah mengacu pada ketentuan MARPOL Annex V dan Garbage 

Management Plan (GMP). Hal ini terlihat dari adanya kegiatan pengumpulan 

sampah dari berbagai area kapal, penampungan sementara di buritan, serta 

pembuangan sampah melalui fasilitas pelabuhan. Selain itu, awak kapal juga telah 

mengetahui aturan dasar terkait larangan pembuangan sampah ke laut, khususnya 

sampah plastik, serta pentingnya pencatatan dalam Garbage Record Book. Namun 

demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan ketidaksesuaian, terutama pada 

tahap pemilahan sampah yang belum dilakukan secara konsisten sehingga sampah 

masih sering tercampur. Selain itu, terdapat beberapa faktor penghambat yang 

menyebabkan pengelolaan sampah di KM. Tilongkabila belum berjalan secara 

optimal, yaitu kurangnya konsistensi pemahaman dan kedisiplinan awak kapal, 

keterbatasan fasilitas tempat sampah terpisah, kondisi kerja yang padat, serta sistem 

pencatatan yang masih manual. Di sisi lain, belum optimalnya pemanfaatan teknologi 

dalam pengelolaan sampah juga turut mempengaruhi efektivitas pelaksanaan sistem 

tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan sampah di kapal masih perlu ditingkatkan agar 

dapat berjalan lebih efektif, terintegrasi, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

guna mendukung upaya pencegahan pencemaran lingkungan laut. Dengan demikian, 

keberhasilan pengelolaan sampah di kapal tidak hanya bergantung pada tersedianya 

prosedur dan fasilitas, tetapi juga pada kesadaran, kedisiplinan, serta kerja sama 

seluruh awak kapal dalam menjalankan setiap ketentuan yang berlaku. Peningkatan 

kualitas pengelolaan sampah secara berkelanjutan diharapkan dapat mendukung 

terciptanya lingkungan kerja yang lebih tertib, aman, dan ramah lingkungan. 
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A. SARAN 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah 

diuraikan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengamatan selama praktik laut, disarankan agar sosialisasi dan 

pengarahan terkait pengelolaan sampah di atas kapal dilaksanakan secara berkala. 

Kegiatan tersebut dapat mengacu pada Garbage Management Plan dan ketentuan 

MARPOL Annex V sehingga seluruh awak kapal memiliki pemahaman yang sama 

mengenai prosedur pengelolaan sampah yang berlaku. 

2. Disarankan agar fasilitas tempat sampah yang tersedia di kapal dipisahkan 

berdasarkan jenis sampah dan dilengkapi dengan label yang jelas. Penyediaan 

fasilitas tersebut dapat membantu awak kapal dalam melakukan pemilahan 

sampah sesuai kategori yang telah ditentukan. 

3. Disarankan agar pengawasan terhadap pelaksanaan pengelolaan sampah tetap 

dilakukan secara berkala oleh perwira yang bertanggung jawab. Pengawasan 

tersebut dapat dilakukan melalui pemeriksaan langsung menggunakan CCTV 

maupun sarana pendukung yang tersedia di kapal guna memastikan pelaksanaan 

prosedur berjalan sesuai ketentuan. 

4. Sebagai upaya mendukung kedisiplinan awak kapal dalam pengelolaan sampah, 

dapat dipertimbangkan penerapan mekanisme evaluasi terhadap pelaksanaan 

tugas yang berkaitan dengan kebersihan dan pengelolaan sampah sesuai kebijakan 

perusahaan dan peraturan yang berlaku. 

5. Disarankan agar pencatatan pada Garbage Record Book dilakukan secara 

konsisten dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Ketertiban dalam 

pencatatan dapat mendukung proses dokumen serta mempermudah pelaksanaan 

pemeriksaan maupun evaluasi di kemudian hari. 

6. Sebagai saran, alangkah baiknya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan 

sampah dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaannya 

di kapal, misalnya melalui penerapan sistem PlasticPay yang disesuaikan dengan 

kebutuhan operasional dan kebijakan perusahaan. 

Dengan adanya saran yang diberikan oleh peneliti, diharapkan pengelolaan 

sampah di KM. Tilongkabila dapat berjalan dengan lebih baik, efektif, dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, sehingga mampu mendukung upaya pencegahan 

pencemaran lingkungan laut serta menjaga kelestarian ekosistem perairan. 
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Lampiran 4: Hasil Wawancara 

 

1. Wawancara dengan Kadet 

Sejauh mana Anda mengetahui aturan pengelolaan sampah di kapal yang mengacu 

pada MARPOL Annex V? 

Jawab : Saya mengetahui bahwa MARPOL Annex V mengatur tentang pencegahan 

pencemaran laut oleh sampah dari kapal. Aturan ini melarang pembuangan plastik ke laut 

dalam bentuk apa pun dan mengatur jenis sampah lain yang boleh dibuang dengan syarat 

tertentu, seperti jarak dari daratan dan jenisnya. Selain itu, setiap kapal wajib memiliki 

Garbage Management Plan, Garbage Record Book, serta menyediakan tempat sampah 

terpisah sesuai kategori. 

Bagaimana prosedur pemilahan sampah di kapal yang Anda pelajari selama 

menjalani tugas sebagai kadet? 

Jawab : Yang saya pelajari terkait Prosedur pengumpulan sampah yang benar harus 

dimulai dari pemilahan sampah di sumber nya yaitu kabin, galley, dan area publik  seperti 

deck penumpang bagian luar dan deck bagian dalam sesuai dengan kategori nya. Sampah 

kemudian dikumpulkan secara rutin tanpa mencampur kembali jenisnya, lalu diangkut ke 

tempat penampungan sementara yang aman dan terpisah. Selanjutnya sampah dibuang di 

shore facility atau di proses sesuai aturan yang berlaku, tetapi ada sedikit ke tidak sesuai 

dengan apa yang saya alami disini. 

Apakah Anda pernah dilibatkan dalam kegiatan pengumpulan atau pemisahan 

sampah plastik di kapal? Bagaimana prosesnya? 

Jawab : Pernah, tetapi dalam proses ini Tidak terdapat pemilahan dalam pengumpulan 

sampah, sampah dari tempat sampah langsung dijadikan satu dan selanjutnya diserahkan 

ke pihak shore facility untuk di tindak lanjuti. 

Menurut pengamatan Anda, apa saja kendala yang sering terjadi dalam pemilahan 

sampah di kapal? 

Jawab : Kurangnya fasilitas seperti tong sampah  terpisah berdasarkan jenis, serta 

kurangnya penekanan terhadap aturan yang ada di kapal untuk menindak lanjuti masalah 

tersebut. 

Menurut Anda, apakah penggunaan mesin otomatis seperti reverse vending machine 

untuk mengumpulkan atau memilah sampah plastik dapat membantu pengelolaan 

sampah di kapal? Mengapa? 



Jawab : Tentunya sangat membantu, karena sistem kerja alat tersebut langsung bisa 

memilah sampah yang di buang, dan selanjutnya sampah, bisa langsung dikumpulkan 

berdasarkan jenis nya lalu di tindak lanjuti, menurut saya ini sangat efektif di terapkan di 

kapal. 

2. Wawancara dengan Kelasi 

Apa saja tugas Anda dalam menangani sampah di kapal selama kegiatan 

operasional berlangsung? 

Jawab : Sebagai kelasi, tugas saya biasanya mengumpulkan sampah dari area dek bagian 

luar, terus memindahkan ke tempat penampungan sementara di kapal. Saya juga bantu 

memastikan sampah tidak berserakan, terutama pas kapal lagi sandar atau sehabis 

aktivitas bongkar muat.  

Apakah di kapal terdapat pemisahan jenis sampah seperti plastik, organik, dan 

lainnya sesuai ketentuan MARPOL Annex V? 

Jawab : Jadi, walaupun sudah ada aturan MARPOL Annex V yang memisahkan sampah 

seperti plastik dan makanan, tapi di lapangan masih sering tercampur. Mungkin karena 

keterbatasan tempat atau kesibukan, jadi sistem yang ada belum sepenuhnya diterapkan.  

Bagaimana prosedur pengumpulan sampah plastik dari area dek? 

Jawab : Sampah plastik biasanya dikumpulkan di tempat sampah dek, lalu dimasukkan 

ke karung atau wadah besar dan dibawa ke tempat penampungan sementara di buritan 

kapal. Setelah itu, dicatat oleh botlier di log book saat sampah akan dibuang ke darat saat 

kapal sandar 

Apa kesulitan yang sering Anda temui dalam melakukan pemilahan atau 

penyimpanan sampah di kapal? 

Jawab : Kesulitannya biasanya karena tempat terbatas, jadi susah buat pisahin semua jenis 

sampah sesuai dengan aturan yang ada.  

Menurut Anda, apakah penggunaan mesin otomatis pemilah botol plastik dapat 

mempermudah pekerjaan dalam pengelolaan sampah di kapal? 

Jawab: Kalau ada mesin otomatis buat memilah sampah, seperti pemilah botol plastik, 

pasti sangat membantu. Jadi, kami tidak perlu lagi memilah manual, dan sampah plastik 

bisa langsung terpisah dengan rapi. 

3. Wawancara dengan Serang 

Bagaimana pengawasan yang Anda lakukan terhadap kru dalam menangani 

sampah di area dek kapal? 



Jawab : Sebagai serang, saya mengawasi kerja kelasi di dek, termasuk penanganan 

sampah. Saya pastikan mereka mengumpulkan sampah di tempat penyimpanan sementara 

di buritan setelah kegiatan operasional dan tidak membuangnya sembarangan ke laut. 

Saya juga mengingatkan mereka untuk mengikuti prosedur yang ada, terutama saat kapal 

beroperasi atau sandar. 

Apakah terdapat prosedur khusus yang diterapkan di kapal untuk memastikan 

pengelolaan sampah sesuai dengan MARPOL Annex V? 

Jawab : Kapal sudah punya prosedur sesuai MARPOL Annex V, seperti tidak boleh buang 

sampah ke laut dan harus buang ke fasilitas pelabuhan. Catatan voyage juga menunjukkan 

semua sampah dibuang ke darat. Tapi, pelaksanaannya masih kurang, terutama pemilahan 

sampah yang belum konsisten dilakukan kru. 

Bagaimana sistem pengumpulan dan penyimpanan sampah sebelum dibuang di 

pelabuhan? 

Jawab : Kelasi mengumpulkan sampah dari area dek 5 dan 6 bagian luar, lalu 

membawanya ke tempat penampungan sementara di buritan kapal, biasanya disimpan 

dalam karung plastik atau wadah tertentu. 

Menurut Anda, apa kendala utama dalam menerapkan pengelolaan sampah yang 

baik di kapal? 

Jawab : Kendala utamanya adalah kesadaran kru dan kondisi kerja. Kadang karena sibuk, 

pemilahan sampah jadi kurang maksimal, apalagi saat penumpang banyak dan ruang 

terbatas. Tempat penyimpanan di kapal juga terbatas, jadi pengelolaan sampah belum 

optimal sesuai aturan. 

Apakah penggunaan teknologi seperti mesin pemilah botol plastik otomatis dapat 

membantu meningkatkan kepatuhan terhadap aturan MARPOL? 

Jawab : Menurut saya, mesin pemilah otomatis bisa sangat membantu. Dengan itu, kru 

tidak perlu memisahkan sampah plastik manual, dan pencatatan jadi lebih rapi. Ini bisa 

meningkatkan kepatuhan terhadap aturan MARPOL Annex V karena sistemnya lebih 

teratur. 

4. Wawancara dengan Jurumudi Harian 

Apakah Anda mengetahui aturan internasional yang melarang pembuangan 

sampah plastik ke laut seperti yang diatur dalam MARPOL Annex V? 

Jawab : Saya tahu ada aturan MARPOL Annex V yang melarang buang sampah plastik 

ke laut, dan di kapal juga sering diingatkan tentang itu, jadi kami paham tidak boleh buang 

sampah plastik sembarangan ke laut. 



Bagaimana praktik pengelolaan sampah yang biasanya dilakukan oleh awak kapal 

selama perjalanan? 

Jawab : Sampah biasanya dikumpulkan dari masing-masing area, seperti dek dan ruang 

kerja, lalu dibawa ke tempat penampungan di buritan kapal. Dari catatan voyage, sampah 

tidak dibuang ke laut, tapi diserahkan ke fasilitas pelabuhan seperti di Bima, Bitung, atau 

Makassar. Pencatatan masih manual di log book. 

Apakah terdapat tempat khusus untuk menampung sampah plastik di kapal? 

Jawab : Ada tempat penampungan sementara di kapal, pakai karung atau wadah tertentu. 

Tapi, pemisahan sampah plastik kadang belum rapi dan masih tercampur dengan sampah 

lain. 

Menurut Anda, apakah seluruh kru sudah disiplin dalam membuang sampah sesuai 

prosedur? 

Jawab : Kalau dibilang semua sudah disiplin, belum sepenuhnya. Sebagian besar sudah 

mengikuti aturan, apalagi soal larangan buang ke laut. Tapi untuk pemilahan sampah, 

kadang masih kurang diperhatikan, terutama saat kondisi kerja lagi sibuk dan juga pada 

saat jumlah penumpang yang sedang banyak. 

Bagaimana pendapat Anda jika di kapal tersedia mesin otomatis untuk 

mengumpulkan dan memilah botol plastik? 

Jawab : Menurut saya, ide mesin otomatis itu bagus. Kru bisa lebih mudah memilah 

sampah plastik tanpa manual, pengelolaan jadi lebih rapi dan sesuai aturan. Mungkin juga 

bisa bantu pencatatan jadi lebih jelas daripada yang manual sekarang. 

5. Wawancara dengan Botlir 

Apa saja jenis sampah yang paling sering dihasilkan dari area akomodasi atau mess 

kapal? 

Jawab : Di area mess dan akomodasi, sampah yang paling sering itu sisa makanan, plastik 

pembungkus makanan, botol minuman, sama kaleng. Jadi memang didominasi sampah 

organik dan plastik dari aktivitas makan kru setiap hari. 

Apakah sampah dari area tersebut sudah dipisahkan berdasarkan jenisnya sesuai 

dengan ketentuan MARPOL Annex V? 

Jawab : Secara aturan MARPOL Annex V, memang harus dipisahkan. Di kapal juga sudah 

ada arahan ke sana. Tapi dalam praktiknya, pemisahan belum selalu konsisten. Kadang 

masih tercampur, apalagi kalau kondisi lagi sibuk di dapur atau mess. 

 



Bagaimana proses pengumpulan sampah plastik dari ruang makan atau dapur 

kapal? 

Jawab : Biasanya sampah plastik dikumpulkan dari tempat sampah di mess atau dapur, 

lalu dipisahkan sebisanya dan dimasukkan ke dalam karung atau wadah. Setelah itu 

dibawa ke tempat penampungan sementara di kapal. Nanti dicatat di log book secara 

manual, dan saat kapal sandar, sampah diserahkan ke fasilitas pelabuhan seperti yang 

tercatat di voyage (misalnya Bima, Bitung, Makassar). 

Apa kendala yang Anda alami dalam melakukan pemilahan sampah di area 

tersebut? 

Jawab : Kendalanya biasanya karena aktivitas di dapur cukup padat, jadi pemilahan 

kadang tidak maksimal. Selain itu, tempat penyimpanan terbatas, jadi sulit untuk benar-

benar memisahkan semua jenis sampah dengan rapi. Ditambah lagi pencatatan masih 

manual, jadi kurang praktis. 

Menurut Anda, apakah penggunaan mesin pemilah botol plastik otomatis dapat 

membantu mengurangi sampah plastik di kapal? 

Jawab : Menurut saya sangat membantu. Dengan mesin otomatis, botol plastik bisa 

langsung dipisahkan tanpa harus manual. Jadi lebih rapi, cepat, dan bisa mengurangi 

sampah yang tercampur. Selain itu, bisa mendukung pengelolaan sampah yang lebih baik 

dan sesuai aturan MARPOL Annex V. 

6. Wawancara dengan Pelayan 

Jenis sampah apa yang paling banyak dihasilkan dari aktivitas dapur dan ruang 

makan kapal? 

Jawab : Yang paling banyak itu sisa makanan (organik), terus plastik pembungkus, botol 

air minum, sama kaleng. Jadi sampah dari dapur dan mess memang didominasi antara 

organik dan plastik. 

Apakah terdapat pemisahan antara sampah organik dan plastik sesuai aturan 

MARPOL Annex V? 

Jawab : Secara aturan MARPOL Annex V, memang ada pemisahan. Di kapal juga sudah 

diarahkan seperti itu. Tapi kenyataannya, pemisahan belum selalu konsisten, kadang 

masih tercampur, terutama kalau kondisi lagi sibuk setelah jam makan. 

Bagaimana prosedur pembuangan sampah setelah kegiatan makan awak kapal 

selesai? 

Jawab : Setelah makan, sampah dikumpulkan dari meja dan dapur, lalu dimasukkan ke 

tempat sampah yang ada di area mess. Setelah itu dipindahkan ke penampungan 



sementara di kapal. Sampah tidak dibuang ke laut, tapi disimpan dulu, dicatat secara 

manual di log book, lalu dibuang ke fasilitas pelabuhan saat kapal sandar, seperti yang 

terlihat di catatan voyage. 

Apa saja kesulitan yang Anda hadapi dalam mengelola sampah di area dapur 

kapal? 

Jawab : Kesulitannya biasanya karena aktivitas dapur cepat dan padat, jadi kadang 

pemilahan tidak sempat dilakukan dengan detail. Selain itu, tempat terbatas, jadi susah 

untuk pisahkan semua jenis sampah. Sistem pencatatan yang masih manual juga bikin 

prosesnya kurang praktis. 

Menurut Anda, apakah mesin pengumpul botol plastik otomatis dapat membantu 

mengurangi sampah plastik di kapal? 

Jawab : Menurut saya sangat membantu. Dengan mesin otomatis, botol plastik bisa 

langsung dipisahkan, jadi tidak tercampur dengan sampah lain. Selain itu, pekerjaan jadi 

lebih ringan dan pengelolaan sampah bisa lebih rapi dan sesuai aturan MARPOL Annex 

V. 

7. Wawancara dengan Cleaning Service 

Bagaimana prosedur pengumpulan sampah dari kamar awak kapal atau area 

umum di kapal? 

Jawab : Biasanya saya mengumpulkan sampah dari kamar awak dan area umum seperti 

lorong atau ruang santai setiap hari. Sampah dikumpulkan dari tempat sampah kecil, lalu 

dipindahkan ke kantong besar. Setelah itu dibawa ke tempat penampungan sementara di 

kapal untuk dikumpulkan bersama sampah dari bagian lain. 

Apakah Anda melakukan pemilahan sampah berdasarkan jenisnya sesuai dengan 

aturan MARPOL Annex V? 

Jawab : Untuk aturan MARPOL Annex V, saya tahu memang harus dipisahkan 

berdasarkan jenisnya. Tapi dalam praktiknya, pemilahan belum selalu dilakukan dengan 

baik. Kadang masih tercampur, tergantung kondisi kerja dan ketersediaan tempat. 

Sampah jenis apa yang paling sering Anda temukan saat membersihkan area 

kapal? 

Jawab :  yang paling sering itu botol plastik, bungkus makanan, kertas, dan kadang sisa 

makanan dari kamar atau area umum. Jadi kebanyakan memang sampah plastik dan 

campuran dengan sampah lainnya. 

 

 



Apa kendala yang Anda alami saat melakukan pemilahan sampah di kapal? 

Jawab : Kendalanya biasanya karena tempat penampungan terbatas, jadi sulit 

memisahkan semua jenis sampah. Selain itu, karena aktivitas di kapal cukup padat, 

pemilahan kadang tidak jadi prioritas. Pencatatan juga masih manual, jadi kurang praktis 

dan detail. 

Bagaimana pendapat Anda jika kapal menggunakan mesin otomatis untuk 

mengumpulkan dan memilah botol plastik? 

Jawab : Menurut saya itu akan sangat membantu. Dengan mesin otomatis, botol plastik 

bisa langsung dipisahkan tanpa harus manual. Jadi pekerjaan lebih cepat, lebih rapi, dan 

bisa membantu pengelolaan sampah supaya lebih sesuai dengan aturan MARPOL Annex 

V. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5: Originality Report 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 6 : Formulir Bimbingan 

 

 



 

 

 


